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LAMPIRAN 1 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat   : 

 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian  

Nama peneliti  : Yoga Kurniawan 

Institusi  : DIV Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik  

  Kesehatan Tanjungkarang 

Judul : Perbedaan Angka Kapang Pada Susu kedelai Bermerek  

  dan Tidak Bermerek yang dijual di Kota Bandar Lampung 
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LAMPIRAN 2 

 

LEMBAR OBSERVASI 

KEMASAN SUSU KEDELAI BERMEREK DAN TIDAK BERMEREK 

Perhitungan: 

Ya : 1 poin 

Tidak : 0 poin 

 

1. Apakah susu kedelai mempunyai label merek dagang? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah susu kedelai kemasan memiliki izin yang terdaftar  

 (BPOM/PIRT)? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah kemasan susu kedelai tidak rusak/tidak pecah/tidak  

 kembung? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah pada kemasan susu kedelai dicantumkan tanggal  

 pembuatan dan tanggal kadaluarsa? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah susu kedelai kemasan belum kadaluarsa? 

e. Ya 

f. Tidak 

 

Interpretasi Hasil 

Baik : Poin yang didapat berjumlah 5 poin 

Tidak Baik : Poin yang didapat berjumlah ≤ 5 poin 

 

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1096/Menkes/Per/VI/2011. Hygiene dan Sanitasi Jasaboga. 74 

halaman. 
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LAMPIRAN 3 

TABEL REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI 

Penilian : 

Ya  : 1 Point Tidak  : 0 Point 

  
 

 

KODE 

KONDISI PENYIMPANAN SUSU KEDELAI BERMEREK YANG DIJUAL 

DIKOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

JUMLAH Disimpan 

≤

Ruang Tidak disimpan 

d

e

n

g

a

n

 

b

a

h

a

n

 

m

e

n

t

a

h

 

y

a

n

g

 

m

u

d

a

h

 

b

u

s

u

k

Suhu tempat 

p

e

n

y

i

m

p

a

n

a

n

  

baik 

 (200C-250C) 

Kelembapan 

t

e

m

p

a

t

 

p

e

n

y

i

m

p

a

n

a

n

 

b

a

i

k

  

(45% - 65%) 

ABC - - √ √ - 2 

OS - - √ - - 1 

VY √ √ √ √ - 4 

NSB √ - √ √ - 3 

OSU √ - √ √ √ 4 

DSM - - √ - - 1 

S √ - √ √ √ 4 

PSM √ - √ √ - 3 

SD √ - √ √ - 3 

SSB √ - - - √ 1 
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SBN - √ √ - - 3 

SV √ √ √ - - 3 

BSB - √ √ - - 1 

HS √ - √ √ - 3 

SS - √ √ - - 2 
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LAMPIRAN 4 

TABEL REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI 

Penilian : 

Ya  : 1 Point Tidak  : 0 Point 

  
 

 

KODE 

KONDISI PENYIMPANAN SUSU KEDELAI TIDAK BERMEREK YANG 

DIJUAL DIKOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

JUMLAH Disimpan 

≤

Ruang Tidak disimpan Suhu tempat 

p

e

n

y

i

m

p

a

n

a

n

  

baik 

 (200C-250C) 

Kelembapan 

t

e

m

p

a

t

 

p

e

n

y

i

m

p

a

n

a

n

 

b

a

i

k

  

(45% - 65%) 

PWH √ - √ √ - 3 

PP √ - √ √ - 3 

PT √ √ √ √ - 4 

PS √ √ √ √ - 4 

PWK √ √ √ √ - 4 

PTU √ √ √ √ - 4 

PK √ √ √ √ - 4 

PG √ √ √ √ - 4 

PBI √ √ √ √ √ 5 
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PC √ √ √ √ √ 5 

PA √ √ √ √ √ 5 

PBK √ √ √ √ √ 5 

PTA √ √ √ √ √ 5 

PWH √ √ √ √ √ 5 

PKO √ √ √ √ √ 5 
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LAMPIRAN 5 

 

TABEL REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI 

Penilian : 

Ya  : 1 Point          Tidak  : 0 Point 

  
 

 

KODE 

KONDISI KEMASAN SUSU KEDELAI BERMEREK YANG DIJUAL 

DIKOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

JUMLAH Mempuny Memiliki izin Kemasan tidak 

kembung  

Tertera tanggal 

p

e

m

b

u

a

t

a

n

 

d

a

n

 

t

a

n

g

g

a

l

 

k

a

d

a

l

u

a

r

s

a

Susu kedelai 

b

e

r

m

e

r

e

k

 

b

e

l

u

m

 

k

a

d

a

l

u

a

r

s

a

 

ABC √ √ √ √ √ 5 

OS √ √ - √ √ 4 

VY √ √ √ √ √ 5 

NSB √ √ √ √ √ 5 

OSU √ √ √ √ √ 5 

DSM √ √ √ √ √ 5 

S √ √ √ √ √ 5 

PSM √ √ √ √ √ 5 

SD √ √ √ √ √ 5 

SSB √ √ - √ √ 4 

SBN √ √ √ √ √ 5 

SV √ √ √ √ √ 5 
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BSB √ √ - √ √ 4 

HS √ √ √ √ √ 5 

SS √ √ √ √ √ 5 
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LAMPIRAN 6 

 

TABEL REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI 

Penilian : 

Ya  : 1 Point          Tidak  : 0 Point 

  
 

 

KODE 

KONDISI KEMASAN SUSU KEDELAI TIDAK BERMEREK YANG 

DIJUAL DIKOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

JUMLAH Mempuny Memiliki izin Kemasan tidak 

kembung  

Tertera tanggal 

p

e

m

b

u

a

t

a

n

 

d

a

n

 

t

a

n

g

g

a

l

 

k

a

d

a

l

u

a

r

s

a

Susu kedelai 

T

i

d

a

k

 

b

e

r

m

e

r

e

k

 

b

e

l

u

m

 

k

a

d

a

l

u

a

r

s

a

 

PWH - - - - √ 1 

PP - - - - √ 1 

PT - - - - √ 1 

PS - - - - √ 1 

PWK - - - - √ 1 

PTU - - - - √ 1 

PK - - - - √ 1 

PG - - - - √ 1 

PBI - - - - √ 1 

PC - - - - √ 1 
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PA - - - - √ 1 

PBK - - - - √ 1 

PTA - - - - √ 1 

PWH - - - - √ 1 

PKO - - - - √ 1 
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LAMPIRAN 7 

Proses Pembelian Susu Kedelai Bermerek Dan Tidak di Pasar Tradisional 

 

               
 

 

 

 

 

                             
                 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembelian susu kedelai di  

    pasar Way 

Halim 

Gambar 2. Pembelian susu kedelai di  

    pasar Way 

Kandis 

Gambar 3. Pembelian susu kedelai di 

    pasar Koga 

 

Gambar 4. Pembelian susu kedelai di  

    pasar 

Sukarame 
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Gambar 5. Pembelian susu kedelai di  

   pasar Koga 

 

Gambar 6. Pembelian susu kedelai di  

    pasar Batara 

Unila 

Gambar 7. Pembelian susu kedelai di 

asar Korpri 

 

Gambar 8. Pembelian susu kedelai di  

    pasar 

Panajang 
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LAMPIRAN 8 

 

Data Sampel Susu Kedelai Bermerek Yang Di Gunakan 

 

No Merek Kode Sampel  

Pengerjaan 

Kode Tempat Pengambilan Sampel 

1  ABC Soya 1 ABC Pasar Way Halim 

2 Orasi Soya 2 OS Pasar Way Halim 

3 V-SOY 3 VY Pasar Sukarame 

4 Naraya Soya Botol 4 NSB Pasar Koga 

5 Organic Soy Unsweetlened 5 OSU Pasar Koga 

6 Drinho Soy Milk 6 DSM Pasar Way Halim 

7 Soylicious 7 S Pasar Batara Unila 

8 Pureal Soya Milk 8 PSM Pasar Bambu Kuning 

9 Soya Drink 9 SD Pasar Batara Unila 

10 Starway Soya Bean 10 SSB Pasar Batara Unila 

11 Soya Bean Nayara 11 SBN Pasar Batara Unila 

12 Soymilk Vegemil 12 SV Pasar Sukarame 

13 Brockyfarm Soya Bean 13 BSB Pasar Sukarame 

14 Homesoy Soyamilk 14 HS Pasar Bambu Kuning 

15 SoyFresh Soyamilk 15 SS Pasar Bambu Kuning 
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LAMPIRAN 9 

Foto Sampel Susu Kedelai Bermerek 

 

                 
 

 

 

 

 

            
 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Sampel susu kedelai bermerek 

      kode sampel 

9,10,11,12,13 

Gambar 12. Sampel susu kedelai bermerek 

        kode sampel 15,16 

Gambar 9. Sampel susu kedelai bermerek  

    kode sampel 

1, 2, 3, 4 

Gambar 10. Sampel susu kedelai bermerek 

     kode sampel 

5, 6, 7, 8, 9, 19 
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LAMPIRAN 10 

 

Data Sampel Susu Kedelai Tidak Bermerek Yang Di Gunakan 

 

No Kode Sampel 

pengerjaan 

Kode Sampel Tempat Pengambilan Sampel 

1 A PWH Pasar Way Halim 

2 B PP Pasar Panjang 

3 C PT Pasar Tamin 

4 D PS Pasar Sukarame 

5 E PWK Pasar Way Kandis 

6 F PTU Pasar Tugu 

7 G PK Pasar Kopri 

8 H PG Pasar Gintung 

9 I PBI Pasar Batara Unila 

10 J PC Pasar Cimeng 

11 K PA Pasar Ambon 

12 L PBK Pasar Bambu Kuning 

13 M PTA Pasar Tani 

14 N PWH Pasar Way Halim 

15 O PKO Pasar Koga 
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LAMPIRAN 11 

Foto Sampel Susu Kedelai  Tidak Bermerek 

 
 

 

 

 
         

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Sampel susu kedelai bermerek kode sampel  

      A, B, C, D, E, F, G,  

Gambar 14. Sampel susu kedelai bermerek kode sampel  

     F, G, H, I, J, K, L, M, N, O  
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LAMPIRAN 12 

PEMERIKSAAN SAMPEL 

 

                    
 

 

 
 

                          

 

 

 

 

 

Gambar 15. Streril Alat Gambar 16. Penimbangan Media 

Gambar 17. Pelarutan Media Gambar 18. Pemipetan Sampel 
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Gambar 19. Pengenceran Sampel Gambar 20. Penanaman Sampel 

Gambar 21.  Inkubasi Sampel 
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LAMPIRAN 13 

DOKUMENTASI HASIL PENGAMATAN HARI KE 5 

SAMPEL SUSU KEDELAI TIDAK BERMEREK 

 

 
Gambar 22. Kontrol dengan jumlah angka kapang 0 x 10

1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Sampel A dengan jumlah angka 

kapang 12  x 10
1
 

 
Gambar 24. Sampel B dengan jumlah angka 

kapang 10  x 10
1
 

 
Gambar 25. Sampel C dengan jumlah angka 

kapang  2,5 x 10
1
 

 
Gambar 26. Sampel D dengan jumlah angka 

kapang  30 x 10
1
 

 
 Gambar 27. Sampel E dengan jumlah angka 

kapang 0,5  x 10
1
 

 
Gambar 28. Sampel F dengan jumlah angka 

kapang 23  x 10
1
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Gambar 29. Sampel G dengan jumlah angka 

kapang 14,5  x 10
1
 

 
Gambar 30. Sampel H dengan jumlah angka 

kapang  46 x 10
1
 

 
Gambar 31. Sampel I dengan jumlah angka 

kapang 22,5  x 10
1
 

 
Gambar 32. Sampel J dengan jumlah angka 

kapang 2  x 10
1
 

 
Gambar 33. Sampel K dengan jumlah angka 

kapang 14,5  x 10
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Sampel L dengan jumlah angka 

kapang  6 x 10
1
 

 
Gambar 35. Sampel M dengan jumlah angka 

kapang  7 x 10
1
 

 
Gambar 36. Sampel N dengan jumlah angka 

kapang 0  x 10
1
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Gambar 37. Sampel O dengan jumlah angka 

kapang 14  x 10
1
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LAMPIRAN 14 

 

DOKUMENTASI HASIL PENGAMATAN HARI KE 5 

SAMPEL SUSU KEDELAI BERMEREK 

 

 
Gambar 38. Kontrol dengan jumlah angka kapang 0 x 10

1
 

 
 

Gambar 39. Sampel 1 dengan jumlah angka 

kapang 0 x 10
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40. Sampel 2 dengan jumlah angka 

kapang 15,5 x 10
1
 

 
Gambar 41. Sampel 3 dengan jumlah angka 

kapang 0 x 10
1
 

 
Gambar 42. Sampel 4 dengan jumlah angka 

kapang 0 x 10
1
 

 
Gambar 43. Sampel 5 dengan jumlah angka 

kapang 0 x 10
1
 

 

 
Gambar 44. Sampel 6 dengan jumlah angka 

kapang 1  x 10
1
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Gambar 45. Sampel 7 dengan jumlah angka 

kapang 5 x 10
1
 

 
Gambar 46. Sampel 8 dengan jumlah angka 

kapang 0,5 x 10
1
 

 
 

Gambar 47. Sampel 9 dengan jumlah angka 

kapang 0,5 x 10
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48. Sampel 10 dengan jumlah angka 

kapang 11,5 x 10
1
 

 
Gambar 49. Sampel 11 dengan jumlah angka 

kapang 1 x 10
1
 

 
 Gambar 50. Sampel 12 dengan jumlah angka 

kapang 0  x 10
1
 

 
Gambar 51. Sampel 13 dengan jumlah angka 

kapang 6,5  x 10
1
 

 

 
 

Gambar 52. Sampel 14 dengan jumlah angka 

kapang 3,5  x 10
1
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Gambar 53. Sampel 15 dengan jumlah angka 

kapang 1,5 x 10
1
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LAMPIRAN 15 

 

Pengamatan secara makroskopis 

 

       
 

A   B   C 

 

      
   

                  D                 E                 F 

 

Keterangan :  

A,B,D,E : Aspergilus sp 

C     : Candida Albicans 

F   : Rhizopus sp 

 

    

Gambar 54.  Koloni Jamur Secara Mikroskopis perbesaran 40x 

Aspergillus sp 

Konidiafor 

Vesikel 

Spora 

Aspergilus sp 
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A     B 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 55. Koloni Jamur Secara Mikroskopis perbesaran 40x 

A. Aspergillus sp B. Rhizopus sp 

Gambar 56. Koloni Jamur Secara Mikroskopis perbesaran 40x 

Candida albicans 

Aspergilus sp 

Rhizopus sp 

Candida 
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LAMPIRAN 16 
 

Jumlah koloni angka kapang Susu kedelai bermerek Hari ke-5 

No. Kode 

Sampel 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 (Duplo) 

10
-1 

10
-2 

10
-3

 10
-4

 Kontrol 10
-1 

10
-2

 10
-3

 10
-4

 Kontrol 

1. ABC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2. OS 12 3 0 0 0 7 1 0 0 0 

3. VY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. NSB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. OSU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6.  DSM 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

7.  S 2 2 5 1 0 8 5 4 2 0 

8.  PSM 4 8 9 2 0 10 8 8 2 0 

9 SD 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 SSB 14 5 0 0 0 9 1 0 0 0 

11 SBN 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

12 SV 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 BSB 7 1 0 0 0 9 4 0 0 0 

14 HS 3 2 0 0 0 4 3 0 0 0 

15 SS 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

 

Jumlah koloni angka kapang Susu kedelai tidak bermerek Hari ke-5 
No. Kode 

Sampel 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 (Duplo) 

10
-1 

10
-2 

10
-3

 10
-4

 Kontrol 10
-1 

10
-2

 10
-3

 10
-4

 Kontrol 

1. PWH 20 12 1 0 0 4 1 0 0 0 

2. PP 14 30 2 4 0 6 9 3 2 0 

3. PT 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. PS 32 1 0 0 0 28 9 0 0 0 

5. PWK 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6.  PTU 14 8 6 4 0 18 10 0 0 0 

7.  PK 20 15 1 4 0 9 10 8 5 0 

8.  PG 28 15 10 7 0 36 10 10 20 0 

9 PBI 18 11 5 4 0 15 10 4 3 0 

10 PC 4 0 0 0 0 0 0 8 5 0 

11 PA 14 4 8 8 0 15 13 0 0 0 

12 PBK 10 4 4 3 0 2 8 4 2 0 

13 PTA 12 3 3 4 0 2 4 2 3 0 

14 PWH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 PKO 10 8 2 4 0 18 143 8 5 0 
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LAMPIRAN 17 

 

A. Perhitungan sampel susu kedelai tidak bermerek 

Sampel A   10
-

1
= 
       

             = 12  

AK = A X B 

       = 12 x 10
1
 
          

          
= 120 Koloni /ml 

Sampel B   10
-

1
= 
       

             = 10 

AK = A X B 

       = 10 x 10
1
 
          

          
= 100 Koloni /ml 

Sampel C   10
-

1
= 
      

             = 2,5 

AK = A X B 

       = 2,5 x 10
1
 

          

          
= 25 Koloni /ml 

Sampel D   10
-

1
= 
        

             = 30 

AK = A X B 

       = 30 x 10
1
 
          

          
= 300 Koloni /ml 

Sampel E   10
-

1
= 
      

             = 0,5 

AK = A X B 

       = 0,5 x 10
1
 

          

          
= 5 Koloni /ml 

Sampel F   10
-

1
= 
        

             = 23 

AK = A X B 

       = 23 x 10
1
 
          

          
= 230 Koloni /ml 

Sampel G   10
-

1
= 
       

             = 14,5 

AK = A X B 

       = 14,5 x 10
1
 

          

          
= 145 Koloni /ml 

Sampel H   10
-

1
= 
        

             = 46 

AK = A X B 

       = 46 x 10
1
 
          

          
= 460 Koloni /ml 

Sampel I   10
-

1
= 
        

             = 25,5 

AK = A X B 

       = 25,5 x 10
1
 

          

          
= 225 Koloni /ml 

Sampel J   10
-

1
= 
      

             = 2 

AK = A X B 

       = 2 x 10
1
 

          

          
= 20 Koloni /ml 

Sampel K   10
-

1
= 
        

             = 14,5 

AK = A X B 

       = 14,5 x 10
1
 

          

          
= 145 Koloni /ml 

Sampel L   10
-

1
= 
       

             = 6 

AK = A X B 

       = 6 x 10
1
 

          

          
= 60 Koloni /ml 

Sampel M   10
-

1
= 
       

             = 7 

AK = A X B 

       = 7 x 10
1
 

          

          
= 70 Koloni /ml 

Sampel O   10
-

1
= 
        

             = 14 

AK = A X B 

       = 14 x 10
1
 
          

          
= 140 Koloni /ml 

Sampel D   10
-

1
= 
        

             = 30 

AK = A X B 

       = 30 x 10
1
 
          

          
= 300 Koloni /ml 
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B. Perhitungan sampel susu kedelai bermerek 

Sampel 2   10
-

1
= 
       

             = 15,5 

AK = A X B 

       = 15,5 x 10
1
 

          

          
= 155 Koloni /ml 

Sampel 6   10
-

1
= 
      

             = 1 

AK = A X B 

       = 1 x 10
1
 

          

          
= 10 Koloni /ml 

Sampel 7   10
-

1
= 
      

             = 5 

AK = A X B 

       = 5 x 10
1
 

          

          
= 50 Koloni /ml 

Sampel 8   10
-

1
= 
      

             = 1,5 

AK = A X B 

       = 1,5 x 10
1
 

          

          
= 15 Koloni /ml 

Sampel 9   10
-

1
= 
      

             = 0,5 

AK = A X B 

       = 0,5 x 10
1
 

          

          
= 5 Koloni /ml 

Sampel 10   10
-

1
= 
       

             = 11,5 

AK = A X B 

       = 11,5 x 10
1
 

          

          
= 115 Koloni /ml 

Sampel 11   10
-

1
= 
      

             = 1 

AK = A X B 

       = 1 x 10
1
 

          

          
= 10 Koloni /ml 

Sampel 13   10
-

1
= 
      

             = 6,5 

AK = A X B 

       = 6,5 x 10
1
 

          

          
= 65 Koloni /ml 

Sampel 14   10
-

1
= 
      

             = 3,5 

AK = A X B 

       = 3,5 x 10
1
 

          

          
= 35 Koloni /ml 

Sampel 15   10
-

1
= 
      

             = 1,5 

AK = A X B 

       = 1,5 x 10
1
 

          

          
= 15 Koloni /ml 

 

Keterangan :  

Hasil perhitungan angka kapang khamir 

Rumus = A x B 

 = N koloni/ml atau koloni/g 

Keterangan : 

A = Jumlah koloni kapang khamir dari kedua cawan petri 

B = Faktor pengenceran 

N = Angka kapang khamir 

 

LAMPIRAN 18 
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Angka kapang dan Persentase susu kedelai bermerek menurut  SNI Nomor 7388 

tahun 2009 yang dijual  dikota Bandar Lampung 
 

No. Susu Kedelai 

B

er

m

er

ek 

Angka Kapang 

 (Koloni/g) 

Keterangan Presentase (%) 

MS TMS MS TMS 

1.  ABC 0
 √  80 20 

2. OS 15,5 x 10
1
  √   

3.  VY 0 √    

4.  NSB 0 √    

5.  OSU 0 √    

6.  DSM 1 x 10
1
 √    

7.  S 5 x 10
1
 √    

8.  PSM 1,5  x 10
1
 √    

9 SD 0,5 x 10
1
 √    

10 SSB 11,5 x 10
1
  √   

11 SBN 1 x 10
1
 √    

12 SV 0
 √    

13 BSB 6,5 x 10
1
  √   

14 HS 3,5 x 10
1
 √    

15 SS 1,5 x 10
1
 √    

Keterangan: 

MS : Memenuhi syarat menurut  SNI Nomor 7388 tahun 2009 yaitu 5x101 koloni/g 

TMS : Tidak memenuhi syarat SNI Nomor 7388 tahun 2009 yaitu 5x101 koloni/g 

A-0 : Kode susu kedelai tidak bermerek   

Angka kapang dan Persentase susu kedelai tidak bermerek menurut  SNI Nomor 

7388 tahun 2009 yang dijual  Dikota Bandar Lampung 

 
No. Susu Kedelai Tidak 

B

er

m

er

ek 

Angka Kapang 

 (Koloni/ml) 

Keterangan Presentase (%) 

MS TMS MS TMS 

1.  PWH 12 x 10
1 

 √ 27 73 

2. PP 10 x 10
1
  √   

3.  PT 2,5 x 10
1
 √    

4.  PS 30 x 10
1
  √   

5.  PWK 0,5 x 10
1
 √    

6.  PTU 23 x 10
1
  √   

7.  PK 14,5 x 10
1
  √   

8.  PG 46 x 10
1
  √   

9 PBI 25,5 x 10
1
  √   

10 PC 2 x 10
1
 √    

11 PA 14,5 x 10
1
  √   

12 PBK 6 x 10 
1 

 √   

13 PTA 7 x 10
1
  √   

14 PWH 0 √    
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15 PKO 14 x 10
1
  √   

MS : Memenuhi syarat menurut  SNI Nomor 7388 tahun 2009 yaitu 5x101 koloni/ml 

TMS : Tidak memenuhi syarat SNI Nomor 7388 tahun 2009 yaitu 5x101 koloni/ml 

A-0 : Kode susu kedelai tidak bermerek 

 



 

 

69 

 

LAMPIRAN 19 

ANALISIS DATA 

 

Uji T Independent 

Group Statistics 

 
i N ean . Deviation . Error Mean 

g 15 31.67 46.930 12.117 

rek 15 138.33 127.639 32.956 

 

 

Independent Samples Test 

 

st for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig.  df (2-tailed)  Difference r Difference 

nfidence Interval of the 

Difference 

ower Upper 

g ces assumed 6.878 .014 -3.038 28 .005 -106.667 35.113 -178.593 -34.741 

ces not assumed   -3.038 17.717 .007 -106.667 35.113 -180.521 -32.812 

 

 

 

Tests of Normality 

 

i 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

g .105 15 .200
*
 .957 15 .647 

rek .194 15 .135 .895 15 .079 

wer bound of the true significance. 

 Significance Correction 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 20 

BATAS CEMARAN KAPANG  SUSU KEDELAI MENURUT 

SNI NOMOR 7388 TAHUN 2009 
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PERBANDINGAN ANGKA KAPANG SUSU KEDELAI BERMEREK DAN 

TIDAK YANG DIJUAL DI KOTA BANDAR LAMPUNG 
 

 

Yoga Kurniawan 1, Yusrizal CH 2, Misbahul Huda
 2
 

1
 Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

2 
Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

 

Abstrak 

 

Kapang adalah jamur yang tersusun dari hifa-hifa. Hifa tersebut dapat bersekat sehingga terbagi menjadi 

banyak sel, atau tidak bersekat disebut hifa senositik (coenocytic. Berkembang biak dengan spora atau 

membelah diri. Kerusakan bahan pangan oleh kapang dapat menyebabkan makanan dan minumam tidak 

layak dikonsumsi terutama pada orang yang kekebalan tubuhnya kurang. Syarat SNI nomor 7388 tahun 

2009 tentang batas cemaran mikroba pangan tentang persyaratan mutu susu kedelai, batasan jamur 

kapang (5x10
1
 koloni/ml). Rumusan masalah penelitian ini apakah ada perbedaan angka kapang pada 

susu kedelai bermerek dengan tidak bermerek yang dijual di Kota Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini 

mengetahui perbedaan angka kapang pada susu kedelai bermerek dan susu kedelai tidak bermerek di 

pasar tradisional di Kota Bandar Lampung. Jenis penelitian deskriptif  kuantitatif dengan desain 

komparatif, analisis data menggunakan uji sampel t-test. Hasil angka kapang pada 15 susu kedelai 

bermerek  bermerek 0 koloni
 
sampai 15,5 x 10

2
 koloni/ml 80% memenuhi syarat, angka kapang pada 15 

sampel tidak bermerek 0 koloni/ml
 
sampai 46 x 10

1
 koloni/ml 27% memenuhi syarat. Berdasarkan hasil 

uji T Independent didapatkan p value = 0,005 yang berarti ada perbedaan signifikan antara angka kapang 

pada susu kedelai bermerek dan susu kedelai tidak bermerek. 
 

Kata Kunci : Angka Kapang, Susu Kedelai Bermerek, Susu kedelai Tidak Bermerek. 

 

 

COMPARISON OF BRANDED AND UNMARKED SOYBEAN MOLD 

NUMBERS FOR SALE IN BANDAR LAMPUNG CITY 

      Abstract 

 

Mold is a fungus composed of hyphae. These hyphae can be insulated so that they are divided into 

many cells, or are not insulated, they are called coenocytic hyphae. They reproduce by spores or 

divide. Damage to food by molds can cause food and drink to be unfit for consumption, especially 

for people with low immunity. SNI requirements Number 7388 of 2009 concerning food microbial 

contamination limits regarding the quality requirements of soy milk, limits of mold fungi (5x101 

colonies/ml). The formulation of the research problem is whether there is a difference in the 

number of molds in branded and unbranded soy milk sold in Bandar Lampung City. This study 

aims to determine the difference in the number of molds in branded soy milk and unbranded soy 



 

 

 

 

milk in traditional markets in Bandar Lampung City. This type of quantitative descriptive study 

with a comparative design, data analysis using the t-test sample test. The results of mold numbers in 

15 branded soy milk 0 colonies up to 15.5 x 102 colonies/ml 80% meet s conditions, the number of 

molds in 15 unbranded samples from 0 colonies/ml to 46 x 101 colonies/ml 27% met the 

requirements. Based on the results of the Independent T test, p value = 0.005, which means that 

there is a significant difference between the number of molds in branded soy milk and unbranded 

soy milk. 

 

Keywords:  : Figures of Mold, Branded Soy Milk, Unbranded Soy Milk. 
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Pendahuluan 

 

Kapang adalah jamur yang tersusun dari 

hifa-hifa. Hifa tersebut dapat bersekat sehingga 

terbagi menjadi banyak sel, atau tidak bersekat 

disebut hifa senositik (coenocytic). Anyaman hifa 

baik yang multiseluler atau senositik disebut 

miselium. Kapang membentuk koloni yang 

menyerupai kapas atau padat (Sutanto, 2008). 

Kapang jika berada dibahan pangan akan 

menyebabkan penyakit mikosis. Penyakit dapat 

disebabkan oleh kapang (mikosis) atau oleh 

metabolit toksin yang dihasilkan mikotoksikosis 

(Ahmad, 2009). 

Susu kedelai adalah minuman 

pengolahan yang merupakan hasil ekstraksi dari 

kedelai. Susu kedelai merupakan produk 

minuman yang saat ini mulai digemari oleh 

masyarakat Indonesia baik kalangan anak-anak 

maupun dewasa. Susu kedelai juga dimanfaatkan 

untuk mengganti susu pada anak yang alergi 

terhadap susu sapi (Mulya, 2008). Susu kedelai 

selain memiliki cita rasa yang nikmat, susu 

kedelai juga memiliki kandungan gizi yang 

tinggi, antara lain protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium, fosfor, zat besi, provitamin A, vitamin B 

kompleks (kecuali B12), dan air. Susu kedelai 

juga harganya lebih murah dibandingkan dengan 

susu hewani. Susu kedelai juga sudah mulai 

familiar dikonsumsi oleh masyarakat (Salim, 

2012). 

Produksi susu dunia meningkat lebih dari 

50%, dari 500 juta ton pada tahun 1983 menjadi 

769 juta ton pada tahun 2013 (Kapaj, 2017). 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 

konsumsi susu Indonesia sebesar 16,23 

mailto:mariatuntun@poltekkes-tjk.ac.id


 

 

 

liter/kapita/tahun. Jumlah ini telah mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0,20 

liter/kapita/tahun. Konsumsi susu di Indonesia, 

dikatakan meningkat, tetapi jumlah konsumsi 

susu masyarakat Indonesia masih termasuk 

rendah dibandingkan konsumsi susu negara di 

Asia Tenggara. 

Cemaran kapang pada bahan pangan dan 

penyusunnya cukup banyak ditemui di Indonesia. 

Mikotoksikosis adalah kejadian keracunan karena 

korban menelan makanan yang mengandung 

toksin yang dihasilkan berbagai jenis kapang 

(Ahmad, 2009).  Berita yang ditulis oleh Nyoman 

Sudika 2018 bahwa di kecamatan Melaya, 

Jembrana, Bali 17 siswa di dua Sekolah Dasar 

(SD) mengalami keracunan akibat meminum 

susu kedelai yang dibeli dari produsen susu lokal 

di Kecamatan Melaya, Bali. Pemeriksaan barang 

bukti berupa minuman susu kedelai kemasan 

diketahui susu kedelai kemasan tersebut 

diproduksi dan diedarkan secara ilegal tanpa 

label Depkes dan BPOM.Berita yang dirilis oleh 

Jpnn.com tahun 2015 sebanyak 42 murid SD 

Negri 1 Gisting Bawang, Kecamatan Gisting, 

Tanggamus, Lampung, mengalami keracunan 

usai meminum susu kedelai yang dijual diluar 

pagar sekolah. 

Berdasarkan Syarat SNI Nomor 7388 

Tahun 2009 tentang batas maksimum cemaran 

kapang dalam susu kedelai yaitu 5x10
1 
 koloni/ml 

sampel sehingga pada produk olahan susu kedelai 

harus memenuhi standar SNI. Produk susu 

kedelai juga harus memenuhi syarat pelabelan 

yang di atur dalam SNI Nomor 3141.1 Tahun 

2011. 

Penelitian sebelumnyaa dilakukan oleh 

Sriwahyuni 2020 tentang skrining kapang 

Aspergillus sp. Penghasil aflatoksin pada produk 

susu olahan kedelai di Kota Kendari didapatkan 

bahwa sampel susu kedelai yang dijual di Kota 

Kendari positif tercemar mikroba yaitu kapang 

serta penelitian Maulita 2021 tentang identifikasi 

Jenis Kapang Kontaminan Kedelai (Glycine max 

(L.) Merr.) di Pasar Tradisional Kota Malang 

didapatkan hasil bahwa pada biji kacang kedelai 

positif tercemar mikroba yaitu kapang dan hasil 

penelitian Santri (2015) tentang analisis 

mikrobiologi beberapa susu kedelai tanpa merek 

yang beredar di Kabupaten Maros Sulawesi 

Selatan didapatkan hasil didapatkan dua sampel 

susu kedelai yang nilai angka kapangnya 

melebihi batas maksimal angka kapang. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti sangat tertarik melalukan 

penelitian tentang “Perbandingan angka kapang 
pada susu kedelai bermerek dan tidak yang dijual 

di Kota Bandar Lampung” untuk melihat dan 
membandinkan cemaran kapang yang terdapat 

pada susu kedelai yang dijual bebas di Kota 

Bandar Lampung karena Kota Bandar Lampung 

termasuk kota yang memiliki paling banyak pasar 

tradisional di Provinsi Lampung. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

perbedaan angka kapang pada susu kedelai 

bermerek dengan susu kedelai tidak bermerek 

yang dijual di Kota Bandar Lampung. 

 

Metode  

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

menggunakan desain penelitian kompratif kasual 

yaitu perbedaan angka kapang pada susu kedelai 

bermerek dan tidak bermerek yang di jual di Kota 

Bandar Lampung. Pengambilan sampel susu 

kedelai bermerek dan tidak bermerek dipasar di  

Kota Bandar Lampung. Pemeriksaan angka 

kapang di Laboratorium Parasitologi Jurusan 

Teknolgi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari - Juli 2022. Populasi penelitian ini 

adalah susu kedelai bermerek dan tidak bermerek 

di 31 pasar tradisional di Kota Bandar Lampung 

yaitu, Pasar Bawah, Pasar Tugu, Pasar Way 

Halim, Pasar Baru, Pasar Gintung, Pasar Tamin, 

Pasar Gudang Lelang, Pasar Cimeng, Pasar 

Ambon, Pasar Kangkung, Pasar Panjang, Pasar 

Tani, Pasar Kemiling, Pasar Bambu Kuning, 

Pasar Way Kandis, Pasar Rajabasa, Pasar Korpri, 

Pasar Untung, Pasar Koga, Pasar Batara Nila, 

Pasar way halim, Pasar Labuhan dalam, Pasar 

Immanuel, Pasar Gotong Royong, Pasar Besi 

Tua, Pasar Terminal Rajabasa, Pasar Way Dadi, 

Pasar Way kandis, Pasar Pulau Damar, Pasar 

Stasiun, Pasar Tempel Cahaya. ( Badan Pusat 

Statitistik Bandar lampung, 2016). Sampel 

penelitian ini adalah 15 susu kedelai bermerek 

dan 15 susu kedelai  tidak bermerek yang dijual 

di 15 pasar di Kota Bandar Lampung. Sampel 

diambil dengan cara sample random sampling 

atau secara acak 

 

Hasil 

 

Penelitian tentang Perbandingan angka 

kapang pada susu kedelai bermerek dan tidak 



 

 

 

yang dijual Di Kota Bandar Lampung, yang 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang, dengan 30 sampel susu kedelai 

yaitu 15 susu kedelai bermerek dan 15 susu 

kedelai tidak bermerek. 

 

Tabel 1. Angka kapang dan Persentase susu kedelai 

bermerek menurut  SNI Nomor 7388 tahun 2009 

yang dijual  di Kota Bandar Lampung 

8 Kode  

Sampel 

Angka 

Kapang 

(Koloni/ml) 

Keteranga

n 

Persentasi 

(%) 

M

S 

TM

S 

M

S 

TM

S 

1.  ABC 0 √  80 20 

2. OS 15,5 x 101  √   

3.  VY 0 √    

4.  NSB 0 √    

5.  OSU 0 √    

6.  DSM 1 x 101 √    

7.  S 5 x 101 √    

8.  PSM 1,5  x 101 √    

9 SD 0,5 x 101 √    

10 SSB 11,5 x 101  √   

11 SBN 1 x 101 √    

12 SV 0 √    

13 BSB 6,5 x 101  √   

14 HS 3,5 x 101 √    

15 SS 1,5 x 101 √    

 

Tabel 4.2 Angka kapang dan Persentase susu 

kedelai tidak bermerek menurut  SNI Nomor 

7388 tahun 2009 yang dijual  Di Kota Bandar 

Lampung 
No. Kode  

Sampel 

Angka 

Kapang 

 (Koloni/ml) 

Keterang

an 

Persentas

i (%) 

M

S 

TM

S 

M

S 

TM

S 

1.  PWH 12 x 10
1 

 √ 27 73 

2. PP 10 x 10
1
  √   

3.  PT 2,5 x 10
1
 √    

4.  PS 30 x 10
1
  √   

5.  PWK 0,5 x 10
1
 √    

6.  PTU 23 x 10
1
  √   

7.  PK 14,5 x 10
1
  √   

8.  PG 46 x 10
1
  √   

9 PBI 25,5 x 10
1
  √   

10 PC 2 x 10
1
 √    

11 PA 14,5 x 10
1
  √   

12 PBK 6 x 10 
1 

 √   

13 PTA 7 x 10
1
  √   

14 PWH 0 √    

15 PKO 14 x 10
1
  √   

MS : Memenuhi syarat menurut  SNI Nomor 

7388 tahun 2009 yaitu < 5x10
1 
koloni/ml 

TMS : Tidak memenuhi syarat SNI Nomor 7388 

tahun 2009 yaitu 5x10
1 
koloni/ml 

A-0 : Kode susu kedelai tidak bermerek 
 

  Susu kedelai tidak bermerek yang dijual 

di pasar tradisional di Kota Bandar Lampung 

didapatkan hasil 73% susu kedelai tidak 

memenuhi syarat dan 27% susu kedelai  

memenuhi syarat menurut SNI nomor 7388 tahun 

2009 cemaran angka kapang dengan hasil kapang 

yaitu 0 koloni/ml sampai dengan 60 x 10
1 

koloni/ml . 

Hasil penelitian selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan independent sampel t-test untuk 

melihat perbedaan rata-rata dari dua kelompok 

data yaitu, angka kapang pada susu kedelai 

bermerek dan susu kedelai tidak bermerek. 

 

Tabel 4.3 Uji statistik dengan menggunakan 

sampel T-Test angka kapang pada susu kedelai 

yang dijual di Kota Bandar Lampung 

Jenis susu kedelai N  Mean P 

value 

Susu kedelai bermerek  

Susu kedelai tidak 

bermerek  

15 

15 

 31.67 

138.33 

  

0.005 

 

Berdasarkan hasil uji T Independent 

diatas didapatkan p value = 0,005 yang berarti 

ada perbedaan signifikan antara angka kapang 

khamir susu kedelai bermerek dan susu kedelai 

tidak bermerek karena p value < 0,05. 

 

Pembahasan 

Angka kapang pada 15 susu kedelai 

bermerek yang di jual di Kota Bandar Lampung 

didapatkan hasil jumlah koloni 0 koloni
 
sampai 

15,5 x 10
2
 koloni/ml dan angka kapang pada 15 

sampel susu kedelai tidak bermerek yang dijual 

di kota Bandar Lampung didapatkan jumlah 

koloni 0 koloni/ml
 
sampai 46 x 10

1
. Pada sampel 

susu kedelai tidak bermerek 73% tidak 

memenuhi syarat SNI Nomor 7388 tahun 2009 

dan pada sampel susu kedelai bermerek 20% 

tidak memenuhi syarat SNI nomor 7388 tahun 

2009. 

Jumlah susu kedelai bermerek yang tidak 

memenuhi syarat ada 3 susu kedelai didapatkan 

hasil angka kapang pada kode sampel OS yaitu 

15,5 X 10
1 

koloni/ml, kode SSB 11,5 X 10
1
 dan 



 

 

 

kode sampel BSB yaitu 65 X 10
2 
 koloni/ml. Susu 

kedelai bermerek diproduksi secara benar hingga 

dikemas dengan wadah yang tertutup, dan ditaruh 

ditempat yang tidak lembab, tidak terkena 

paparan debu serta paparan sinar matahari 

langsung dan dikemas dengan bermerek sesuai 

yang dengan standarisasi dari cara pengolahan, 

pengemasan serta pendistribusian, namun untuk 3 

sampel yang tidak memenuhi syarat SNI 

kemungkinan tercemar karena dipengaruhi oleh 

kondisi kemasan dan penyimpanan suhu serta 

kelembaban. 

Susu kedelai bermerek bisa tercemar 

kapang jika disimpan ditempat yang lembab. 3 

sampel susu kedelai yang tidak memenuhi syarat 

didapatkan dipasar tradisional dan telah disimpan 

digudang selama lebih dari satu bulan, tidak 

disimpan pada suhu 20
0
C-25

0
C dan satu sampel 

didapatkan sudah terbuka segel alumunium 

didalamnya. (lampiran 3). Kondisi suhu, 

kelembaban dan cahaya matahari sesuai dengan 

pendapat Makfoeld (1993) yaitu untuk 

melangsungkan kehidupannya, fungi 

memerlukan beberapa faktor atau keadaan 

lingkungan antara lain adalah suhu 25
0
C-30

0
C, 

kelembaban 45%-65%, tidak terpapar cahaya 

matahari. 

Jamur dapat tumbuh dikarenakan 

banyaknya faktor pemicu pertumbuhan jamur, 

beberapa faktor yang akan mempengaruhi 

perkembangan jamur pada bahan pangan/produk 

anatara lain kandungan air dari produk yang 

disimpan, suhu ruangan penyimpanan, 

banyaknya benda-benda asing (bahan-bahan 

sejenisnya) dan terdapat aktivitas serangga dalam 

ruangan penyimpanan (lampiran 3).  

Berdasarkan observasi pada pedagang 

susu kedelai bermerek di pasar tradisional di 

Kota Bandar Lampung ditempat khusus seperti 

etalase dan susu kedelai bermerek ditempat yang 

tercampur dengan produk yang lainnya sehingga 

pertumbuhan jamur lebih meningkat (lampiran 6). 

Pernyataan Syarief (2003), faktor penyimpanan 

merupakan hal yang harus diperhatikan. 

Penyimpanan yang tepat ditujukan untuk 

mencegah pertumbuhan kapang.  

Jumlah susu kedelai tidak bermerek yang tidak 

memenuhi syarat ada 11 susu kedelai, 

kemungkinan tercemar karena dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan pasar yang kurang terjaga 

kebersihannya. Didapatkan hasil angka kapang 

pada kode sampel PWH yaitu 12 X 10
1 

koloni/ml, PP yaitu 10 X 10
1 

koloni/ml, PS yaitu 

30 X 10
1 

koloni/ml, PTU yaitu 23 X 10
1 

koloni/ml, PK yaitu 14,5 X 10
1 

koloni/ml, PG 

yaitu 460 X 10
1 

koloni/ml, PBI yaitu 25,5 X 10
1 

koloni/ml, PA yaitu 14,5 X 10
1 

koloni/ml, PBK 

yaitu 6 X 10
1 

koloni/ml, PTA yaitu 7 X 10
1 

koloni/ml, PKO yaitu 14 X 10
1 

koloni/ml. 

Berdasarkan SNI Nomor 7388 tahun 2009 

dipengaruhi oleh kondisi kemasan dan 

penyimpanan suhu dan kelembaban. 

Susu kedelai tidak bermerek bisa 

tercemar kapang karena dari proses pengolahan, 

penyimpanan dan pengemasan yang tidak sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1096/Menkes/Per/VI/2011 

Tentang Hygiene Sanitasi. Susu kedelai yang 

tidak bermerek didapatkan 73% tidak memenuhi 

syarat dan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sriwahyuni 2020 tentang skrining 

kapang Aspergillus sp. Penghasil aflatoksin pada 

produk susu olahan kedelai di Kota Kendari 

didapatkan bahwa sampel susu kedelai yang 

dijual di Kota Kendari positif tercemar mikroba 

yaitu kapang dan penelitian yang dilakukan oleh 

Molita (2019) tentang Uji Kualitas Mikrobiologi 

Pada Minuman Susu Kedelai Bermerek dan 

Tidak Bermerek di Kota Bandar Lampung 

didapatkan hasil  pada dua belas sampel susu 

kedelai tidak bermerek sebanyak empat sampel 

ditemukan adanya bakteri dari hasil uji 

penegasan ditemukan bakteri patogen yaitu dua 

sampel bakteri Klebsiella pneumonia dan dua 

sampel lainnya bakteri Pseudomonas aerogenosa. 

Susu kedelai dapat diproduksi dengan 

teknologi dan peralatan sederhana, tidak 

memerlukan ketrampilan khusus. Untuk 

memperoleh susu kedelai yang lebih baik, kita 

perlu menggunakan kedelai yang berkualitas baik 

dan cara pengolahanya yang bersih sesuai dengan 

SNI nomor 01-3830 tahun 1995 tentang susu 

kedelai. Susu kedelai tidak bermerek 

kemungkinan tercemar kapang dari proses 

pengolahan tidak memperhatikan tempat dan alat 

yang digunakan yaitu tidak memenuhi syarat 

higienis atau kebersihan yang telah ditetapkan 

oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 

942/Menkes/SK/VII/2003 Tentang pedoman 

persyaratan higienis sanitasi jajanan dan kualitas 

mikroba, kualitas Bahan Baku Pada proses 

pemilihan kualitas bahan baku yang tidak teliti 

dapat memicu adanya mikroba. Karena kedelai 

akan diolah menjadi susu merupakan dalam 

bentuk cairan, sedangkan menurut (Sutrisno, 

1992). Mikroba akan lebih mudah berkembang 

pada media tumbuh cair (air) sehingga dapat 

dengan mudah terkontaminasi, dan proses 

pengemasan serta penyimpanan juga bisa 

berpengaruh terhadap kontaminasi kapang.  

Berdasarkan observasi pada pedagang susu 

kedelai tidak bermerek di pasar tradisional di 



 

 

 

Kota Bandar Lampung susu kedelai tidak 

bermerek disimpan  ditempat yang tidak hanya 

susu kedelai melainkan ada bahan makanan lain 

dan minuman lain, sehingga kemungkinan 

adanya perpindahan spora kapang dari 

lingkungan lain dan menempel pada bungkus 

plastik susu kedelai tersebut, selain itu lamanya 

penyimpanan susu kedelai tersebut yang dapat 

mempengaruhi kualitas  kontaminasi melalui 

udara seperti debu maupun asap kendaraan, 

karena beberpa produsen susu kedelai berjualan 

di pinngir jalan. Susu kedelai yang tidak 

bermerek 15 sampel atau semua sampel dikemas 

dengan menggunakan plastik tanpa adanya 

pengemasan yang sesuai menurut pelabelan yang 

di atur dalam SNI Nomor 3141.1 Tahun 

2011.Kondisi pasar tempat pengambilan sampel 

beberapa pasar ada yang tertutup dalam keadaan 

gelap atau kurang pencahayaan dan lembab, 

keadaan seperti ini dapat mempengaruhi 

pertumbuhan kapang. Penyebaran kapang dapat 

melalui spora yang berterbangan di udara karena 

spora kapang yang kecil dan ringan sehingga 

dapat dengan mudah terbawa oleh angin menurut 

Pratiwi (2008) Lingkungan  yang hangat dan 

lembab mempercepat pertumbuhan kapang, 

sehingga kemungkinan tumbuhnya kapang pada 

susu kedelai disebabkan oleh kondisi pasar yang 

tertutup. 

Hasil Obserservasi pada penjual susu 

kedelai tidak bermerek, susu kedelai yang 

diproduksi setiap hari selalu banyak yang 

membeli dari berbagai kalangan. Seperti berita 

yang dirilis oleh Jpnn.com tahun 2015 sebanyak 

42 murid SD Negri 1 Gisting Bawang, 

Kecamatan Gisting, Tanggamus, Lampung, 

mengalami keracunan usai meminum susu 

kedelai yang dijual diluar pagar sekolah. 

Keracunan susu kedelai bisa disebabkan oleh 

susu kedelai yang sudah tercemar, sehingga susu 

kedelai yang dijual dan diproduksi harus sesuai 

mulai dari, pengolahan, pengemasan dan 

penyimpanan sehingga tidak adanya lagi susu 

kedelai yang tercemar kapang ataupun mikroba 

lain, sehingga masyarakat yang mengkonsumsi 

lebih aman dan tidak merasakan khawatir. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu Peneliti 

tidak mengetahui cara produsen mengolah dari 

bahan baku serta pemaikaian alat-alat masak 

yang digunakan selama proses pembuatan susu 

kedelai. Selain itu, peneliti tidak mengetahui 

kondisi kesehatan produsen tersebut yang dapat 

mempengaruhi adanya cemaran pada susu 

kedelai dan peneliti juga tidak melalukan 

penilaian kondisi pasar yang sesuai dengan SNI 

SNI nomor 8152 tahun 2015 tentang pasar rakyat 

sehingga bisa jadi tercemarnya kapang bisa dari 

kondisi pasar yang tidak sesuai SNI nomor 8152 

tahun 2015. 

Terdapat perbedaan yang signifikan angka 

kapang susu kedelai bermerek dan tidak 

bermerek yang dijual di Kota Bandar lampung. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji t 

independent secara statistik di dapat nilai varian 

kedua kelompok sama dengan nilai p value = 

0,005 yang berarti p value < 0,05. Perbedaan 

yang signifikan bisa disebabkan dari produksi, 

pengolahan dan pengemasan susu kedelai itu 

sendiri, produksi, pengolahan dan pengemasan 

susu kedelai sudah diatur dalam peraturan tertulis 

untuk menjaga kondisi bahan pangan yang tetap 

baik dan tidak tercemar oleh kapang. Pencemaran 

kapang yang terjadi terjadi karena 

produksi,pengolahan dan penyimpanan susu 

kedelai yang tidak sesuai peraturan. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

perbandingan angka kapang pada susu kedelai 

bermerek dan tidak yang dijual di Kota Bandar 

Lampung dapat disimpulkan bahwa: 

6. Angka kapang pada 15 susu kedelai bermerek 

0 koloni
 
sampai 15,5 x 10

1 
koloni/ml 

7. Angka kapang pada 15 susu kedelai tidak 

bemerek 0 koloni/ml sampai 46 x 10
1 
koloni/ml 

8. Susu kedelai bermerek 80%  memenuhi syarat 

SNI Nomor 7388 Tahun 2009 

9. Susu kedelai tidak bermerek 27% memenuhi 

syarat SNI Nomor 7388 Tahun 2009 

10. Terdapat perbedaan yang signifikan karena p 

value < 0,05 angka kapang berdasarkan statistik 

pada susu kedelai bermerek dengan susu kedelai 

tidak bermerek. 
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